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Q;tc'zliieh;.ti?f&_zozs Cerme District is one of the districts in Gresik Regency with a relatively high

Revised : 13-07-2025 accident rate compared to other areas. These accidents require treatment and

Accepted: 15-07-2025 first aid that can be provided by the general public, including high school

Pulished : 17-07-2025 students, to reduce disability and death rates. Muhammadiyah 8 High School
and Muhammadiyah 3 Vocational High School are located on a highway where
traffic accidents are common. The goal of this community outreach initiative is
to improve the knowledge, skills, and performance of high school students in
Gresik province in providing basic needs.
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Abstrak

Kecamatan Cerme merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Gresik dengan tingkat kecelakaan yang
relatif tinggi dibandingkan daerah lain. Kecelakaan ini membutuhkan perawatan dan pertolongan pertama
yang dapat diberikan oleh masyarakat umum, termasuk siswa SMA, untuk mengurangi angka kecacatan dan
kematian. SMA Muhammadiyah 8§ dan SMK Muhammadiyah 3 terletak di jalan raya yang sering terjadi
kecelakaan lalu lintas. Tujuan dari inisiatif penjangkauan masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kinerja siswa SMA di Provinsi Gresik dalam memenuhi kebutuhan dasar.

Kata kunci: Bantuan hidup dasar, bermain peran, simulasi

PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas masih menjadi penyebab utama kematian. Pada kuartal pertama tahun
2019, Kabupaten Gresik melaporkan 306 kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan 74 kematian
(Setiono, 2019). Dokumentasi kepolisian menunjukkan bahwa sebagian besar korban berada pada
usia produktif (Setiono, 2019), yaitu sekitar 70 persen (Ridwan & Hermawan, 2018). Di Indonesia,
kecelakaan merupakan penyebab kematian tertinggi, dengan sekitar dua orang meninggal dunia
setiap jamnya (Ridwan & Hermawan, 2018). Bahaya meningkat secara signifikan jika korban
kecelakaan tidak mendapatkan pertolongan pertama yang tepat dan tepat waktu.

Beberapa sekolah menengah atas (SMU) di Kabupaten Gresik berada di sepanjang jalan
utama, di mana kecelakaan lalu lintas dan situasi darurat sering terjadi. Hal ini membutuhkan
bantuan pertolongan pertama, yang dapat diberikan oleh siswa atau guru SMU, karena mereka
adalah warga yang paling dekat dengan lokasi kecelakaan. Menurut Pasal 232 Undang-Undang
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Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas, siapa pun yang mendengar, melihat, atau mengetahui
adanya kecelakaan lalu lintas wajib memberikan bantuan kepada korban. Hal yang sama juga
dijelaskan dalam Pasal 531 KUHP, yang menyatakan bahwa siapa pun yang melihat kecelakaan
wajib memberikan bantuan secara tepat, selama bantuan tersebut tidak membahayakan pemberi
bantuan atau korban. Jika seseorang tidak memberikan bantuan dengan tepat, hal ini dapat
menimbulkan masalah hukum, seperti yang diatur dalam Pasal 45, 165, 187, 304s, 478, 526, dan
566 KUHP.

Wawancara dengan dua kepala sekolah di Gresik menunjukkan bahwa hingga saat ini,
sekolah belum mampu memberikan bantuan yang signifikan, karena adanya persepsi kurangnya
kompetensi dan ketakutan membuat kesalahan. Banyak pihak memilih untuk tetap menjadi
penonton. Selain itu, memberikan bantuan yang tidak tepat dapat menyebabkan kelainan fungsi atau
bahkan kematian. Tidak ada pelatihan atau edukasi dari pusat kesehatan masyarakat atau tenaga
kesehatan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memberikan pertolongan pertama.
Keterbatasan keterampilan dalam memberikan pertolongan pertama dan bantuan dasar ini tidak
hanya merugikan siswa, tetapi juga dapat berdampak pada kelainan fungsi atau kematian korban.
Oleh karena itu, sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memberikan
pertolongan pertama dan bantuan dasar.

METODE

Layanan komunitas disajikan dalam bentuk pelatihan pertolongan pertama untuk
kecelakaan, yang mencakup cara membawa korban ke tempat aman, memberi perban, serta dasar
pemberian bantuan hidup, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta
memperbaiki sikap siswa terhadap pertolongan pertama bagi korban kecelakaan. Target kegiatan
ini adalah siswa kelas kesembilan tingkat menengah atas, terdiri dari 177 siswa dari dua sekolah di
wilayah Kabupaten Gresik. Siswa-siswa ini dipilih karena diharapkan mereka dapat menyampaikan
ilmu yang mereka pelajari kepada teman-teman di bawahnya di masa depan. Metode yang
digunakan dalam kegiatan layanan komunitas ini adalah memberikan informasi dan keterampilan
melalui ceramah, simulasi, serta permainan peran kepada siswa SMA. Metode simulasi adalah
metode pembelajaran yang menciptakan situasi yang meniru kejadian nyata, dalam hal ini siswa
diundang untuk memberikan bantuan hidup dasar menggunakan situasi yang disimulasikan. Metode
permainan peran adalah metode di mana siswa belajar memberikan pertolongan pertama kepada
korban kecelakaan. Kejadian-kejadian yang digunakan menyerupai situasi nyata. Dua metode ini
dipilih karena memiliki berbagai keuntungan, seperti memberikan gambaran situasi nyata,
membangun kreativitas, melatih keberanian, memperkaya pengetahuan, serta sikap dan tindakan
dalam menghadapi situasi nyata, dan meningkatkan semangat belajar siswa. Sebelum dan setelah
kegiatan, siswa diminta untuk menyelesaikan tes pra dan tes pasca. Hasil pengukuran pengetahuan
dibagi menjadi 3 kategori yaitu baik (76%-100%), cukup (56%-75%), dan kurang (< 55%)
(Arikunto, 2013). Media yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan layanan masyarakat ini
meliputi brosur, modul, presentasi PowerPoint, manekin, peralatan laboratorium sekali pakai dan
tidak sekali pakai, serta simulasi pasien (orang yang dibuat menyerupai korban yang membutuhkan
bantuan).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pelayanan masyarakat ini dilaksanakan di dua sekolah menengah atas di
Kabupaten Gresik. Kedua sekolah tersebut berada di jalan raya yang lebar dan sibuk, yang dilewati
ratusan kendaraan baik kecil maupun besar, terutama truk. Semua peserta kegiatan merupakan siswa
kelas sepuluh atau kelas satu sekolah menengah atas. Mayoritas peserta kegiatan adalah laki-laki
dibandingkan perempuan dengan rasio 65%:35%. Mayoritas siswa berusia 15 tahun, sedangkan
sebagian kecil berusia 16 atau 17 tahun, sehingga rata-rata usia peserta kegiatan pelayanan
masyarakat adalah 15,04 tahun. Karakteristik umum responden siswa dirangkum dalam Tabel 1.
Kegiatan pelayanan masyarakat yang dilakukan berhasil meningkatkan kemampuan siswa sekolah
menengah atas dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan.

Tabel 1. Karakteristik Peserta Pengabdian Masyarakat

Karakteristik | n (%) Rerata(th)
Usia 15,04

Jenis kelamin

Laki-laki 115 64,97

Perempuan 62 35,03

Kelas

Kelas x 177 100

Kelas Lainnya | 0 0

Dapat dilihat dari pengawasan terhadap evaluasi lisan, evaluasi tertulis, serta keterampilan.
Siswa dapat menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan oleh fasilitator terkait materi yang
diberikan dan dapat menjelaskan secara jelas serta lengkap mengenai manajemen pertolongan
pertama dalam kecelakaan. Beberapa siswa juga dapat menunjukkan pertolongan pertama dalam
kecelakaan secara jelas dan benar, menunjukkan dasar pertolongan kehidupan, melakukan perban
dan pemasangan bidai, serta mengangkut korban secara aman. Hasil pre-test dan post-test dapat
dilihat pada Gambar 1. Dapat dilihat dalam gambar tersebut bahwa sebelum dilaksanakannya
kegiatan kerja bakti, pengetahuan siswa dengan jumlah terbanyak berada dalam kategori cukup
buruk (<55%) sebanyak 165 siswa (93,2%) dan hanya 1 orang (0,6%) dalam kategori pengetahuan
baik (76-100%). Di sisi lain, setelah diberikan pengetahuan dan keterampilan melalui metode
simulasi dan peran bermain, jumlah siswa yang memiliki pengetahuan baik dalam memberikan
pertolongan pertama kepada korban kecelakaan berada dalam kategori baik (25 orang = 14,1%) dan
cukup (78 orang = 44,1%)).
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Gambar 1. Perbedaan Pengetahuan Melakukan BHD Sebelum dan Sesudah Pemberian
Pengetahuan dan Ketrampilan Melalui Metode Simulasi dan Role play

Tabel 2. Peningkatan Pengetahuan Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat

Peningkatan

Pengetahuan n (%)
0 14 7,91
10-20 82 46,33
30-40 62 35,03
50-60 18 10,17
70-80 1 0,56
Total 177 100

Tabel 2. Menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada siswa dalam memberikan

Pertolongan pertama kepada korban kecelakaan setelah menjalani kegiatan pelayanan
masyarakat menggunakan metode simulasi dan peran bermain. Tabel 2 menunjukkan bahwa
proporsi peningkatan pengetahuan yang terbesar adalah pada rentang 10 sampai 20 (peningkatan
sedikit) yaitu sebesar 46,33%, sedangkan proporsi terkecil adalah pada rentang 70 sampai 80
(peningkatan pengetahuan yang sangat besar) yang hanya terdapat satu siswa (0,56%). Tabel 2 juga
menunjukkan bahwa masih ada 14 orang (7,91% dari siswa) yang tidak mengalami peningkatan
pengetahuan sama sekali (perbedaan antara pretest dan posttest adalah 0).

Pembahasan

Upaya peningkatan keterampilan siswa SMA di Kabupaten Gresik telah mencapai target
yang direncanakan. Tingkat kemampuan siswa dalam memberikan pertolongan pertama kepada
korban kecelakaan, termasuk memberikan bantuan dasar kehidupan, mengobati luka dengan
perban, dan menstabilkan tulang patah, meningkat. Hal ini terbukti dari peningkatan skor ujian
pasca tes dibandingkan ujian pra tes, serta kemampuan mereka dalam melakukan demonstrasi,
simulasi, dan pemanggian peran. Ini menunjukkan bahwa kegiatan kerja sosial dapat mencapai
tujuannya.

Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada remaja dan dewasa muda melalui
metode simulasi dan pemanggian peran terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam memberikan pertolongan pertama kepada korban kecelakaan. Metode
pemanggian peran dipilih berdasarkan beberapa penelitian yang membuktikan bahwa. Metode
peran bermain telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan melakukan wawancara (Kaul,
Dnp, & Hanson, 2017; Mounsey, Bovbjerg, White, & Gazewood, 2010), keterampilan praktis
(Doddema, 2019), komunikasi pada mahasiswa kesehatan (Paramasivan & Khoo, 2019), penulisan
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(Farley, 2019), komunikasi pada mahasiswa kesehatan menggunakan teknik SBAR (Situation,
Background, Assessment, Recommendation) (Yu, 2017), serta triase (Vizeshfar, Zare, &
Keshtkaran, 2019). Metode peran bermain juga telah terbukti membantu dalam mempelajari peran,
keterampilan, dan sikap yang mendekati situasi nyata (Cansever, Avsar, & Tastan, 2015; Gregory
& Masters, 2012). Selain itu, metode peran bermain juga memiliki keuntungan dalam meningkatkan
minat belajar (Kartini, 2007) dan motivasi (Zorn, Dillenseger, Bauer, Moerschel, & Bachmann,
2019).

Selain peran berperan, pelayanan komunitas juga menggunakan metode simulasi yang
memiliki beberapa keuntungan, antara lain: membantu mengajarkan siswa kesehatan dalam
memprioritaskan tindakan (Harder, Stevenson, & Turner, 2019), mengajarkan cara penyebaran
infeksi (Khanh, Nguyen, Megiddo, & Howick, 2019), meningkatkan keterlibatan siswa (Caldas,
Matulewicz, Koenig, Hindle, & Donohoe, 2019), serta melatih keterampilan menurunkan demam
setelah serangan jantung pada siswa kesehatan (Starodub et al. , 2019). Keuntungan-keuntungan
tersebut saling memperkuat saat digabungkan.

Metode simulasi dipilih karena simulasi memiliki tiga ciri utama yang dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses belajar, yaitu: 1) Simulasi adalah bentuk teknik pengajaran yang
berorientasi pada aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas, baik guru maupun siswa mengambil
peran dalam proses ini (Caldas et al. , 2019); 2) Simulasi melatih siswa dalam keterampilan
pemecahan masalah melalui pendekatan antidisiplin dalam pembelajaran (Bryant, Aebersold,
Jeffries, & Kardong-edgren, 2019). Selain itu, simulasi juga dapat melatih keterampilan sosial yang
relevan dengan kehidupan masyarakat; 3) simulasi merupakan model pembelajaran dinamis karena
sangat cocok untuk menghadapi situasi yang berubah-ubah, yang membutuhkan fleksibilitas dalam
berpikir dan memberikan jawaban terhadap situasi yang berubah dengan cepat (Ikhwan, 2017).

Dengan memperhatikan manfaat positif dari kegiatan pelayanan komunitas ini, kegiatan
tersebut perlu dilaksanakan secara terarah kepada para guru, dengan harapan para guru tersebut
kemudian dapat menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada siswanya; sehingga
ketahanan atau keberlanjutan kegiatan dapat lebih terjamin.

KESIMPULAN

Kegiatan pelayanan masyarakat "Meningkatkan Kemampuan Memberikan Pertolongan
Pertama pada Kecelakaan bagi Siswa SMA di Wilayah Desa Morowudi, Kecamatan Cerme,
Kabupaten Gresik, Jawa Timur Melalui Metode Simulasi dan Role Play" telah berhasil
meningkatkan kemampuan siswa dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan. Hal ini
terlihat dari evaluasi yang dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif, yang menunjukkan
peningkatan pengetahuan, sikap, serta keterampilan siswa dalam melakukan BHD, pemasangan
balutan, dan transportasi korban. Kegiatan pelayanan masyarakat terkait pertolongan pertama pada
kecelakaan dapat terus dilakukan dengan melibatkan guru agar dapat memastikan kelanjutan
program tersebut di masa depan.
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